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Abstrak: Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan yang utama bagi tiap manusia. Salah satu ilmu
pengetahuan yang penting dalam kemajuan proses berfikir serta mampu menyelesaikan masalah
didalam kehidupan sehari-hari adalah matematika. Masih banyak peserta didik dikalangan pesantren yang
masih membeda-bedakan antara pelajaran agama dengan pelajaran umum khususnya matematika. Penelitian
ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berupa LKPD bermuatan nilai-nilai Islam berbasis
masalah pembelajaran materi himpunan. Artikel ini adalah bagian dari penelitian besar pada pengembangan
media pembelajaran dengan model ADDIE. Metode penelitian ini adalah Research and Development dengan
model pengembangan ADDIE. Langkah yang dilakukan hanya tahap 1 sampai 3 yaitu analisis, perancangan dan
pengembangan. Hasil validasi dari dosen memperoleh hasil rata-rata 83,3% dengan kriteria sangat valid dan
hasil validasi dari guru mendapatkan hasil rata-rata 82,5% dengan kriteria sangat valid. Hasil rata-rata validasi
dari kedua validator adalah 82,9% dengan kriteria sangat valid.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah, Himpunan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan yang utama bagi tiap manusia. Mutu pendiikan
bermula dari proses kegiatan belajar di kelas (Maghfiroh et al.,, 2021). Menurut Hamalik (2014),
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
Tantangan seorang guru dalam pembelajaran abad ke 21 tidak hanya pada melesatnya
perkembangan ilmu berbasis teknologi informasi saja, melainkan pendidikan nilai dan moral
yang selaras dengan perkembangan IPTEK yang terus melakukan ekspanansi (Cahyani, dkk, 2024).
Pratiwi (2019) menjelaskan bahwa pada abad 21 saat ini sumber daya manusia di haruskan
memiliki tiga kemampuan penting diantaranya, kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif dan
memecahkan masalah. Salah satu ilmu pengetahuan yang penting dalam kemajuan proses berpikir
serta mampu menyelesaikan masalah didalam kehidupan sehari-hari adalah matematika (Tifani,
2021) . Maka dari itu matematika menjadi mata pelajaran wajib bagi peserta didik yang diajarkan
disetiap jenjang pendidikan. Matematika adalah salah satucabang ilmu pengetahuan yang
erat kaitannya dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Wahyuni, dkk, 2023)

Alamsyah (2017) mengemukakan bahwa prestasi belajar matematika lebih cenderung
rendah dari pada mata pelajaran lain, hal ini disebabkan karena sebagian peserta didik berfikir
bahwa mata pelajaran matematika sulit untuk dipahami, tidak menyenangkan, dan rumus-rumus
matematika terlihat begitu rumit sehingga sulit untuk dihafal. Sejalan dengan pendapat (Siregar,
2017) yang mengatakan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Namun keberhasilan
pembelajaran matematika juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar peserta didik yang bisa dilihat
dari tingkat pemahaman materi, penguasaan materi, dan hasil belajar peserta didik. Dalam mencapai
keberhasilan proses pembelajaran matematika diperlukan sarana dan prasarana pendukung sebagai
alat bantu berupa perangkat pembelajaran.

Seringkali guru menggunakan buku dan materi untuk referensi pembelajaran sehingga lebih
cepat membuat peserta didik bosan (Maharani et al,, 2023). Lembar kerja peserta didik yaitu sebuah
perangkat pembelajaran sebagai penunjang dan dapat meningkatkan penguasaan materi dengan
tuntutan kurikulum 2013 dimana siswa dituntut untuk lebih aktif dalam belajar. Sedangkan menurut
(Ummaeroh etal.,, 2019) lembar kerja pesrta didik (LKPD) adalah suatu panduan untuk belajar secara
mandiri dan juga dapat berperan sebagai peningkatan pemahaman konsep. LKPD merupakan
sumber belajar yang berbentuk lembaran-lembaran tugas, petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas,
evaluasi pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Rahayu, 2019). Dalam kata lain,
LKPD merupakan sebuah alat bantu yang bisa digunakan bagi pendidik untuk menyampaikan sebuah
materi pembelajaran dan menjadikan waktu lebih baik, dimana akan menimbulkan interaksi yang
baik bagi pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran (Rahmi et al., 2014). Trianto
(2014) menyatakan bahwa LKPD adalah panduan yang digunakan oleh peserta didik untuk
melakukan penyelidikan atau mengembangkan kemampuan baik dari aspek kognitif atau yang
lainnya. LKPD memuat sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan kemampuannya sesuai indikator yang sudah ditetapkan. Menurut Depdiknas
(2014), LKPD merupakan lembaran- lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik, berisi
petunjuk, langkah- langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa teori ataupun praktik. Untuk
membangkitkan minat belajar peserta didik salah satunya dengan memanfaatkan LKPD yang
dikembangkan atau dirancang sendiri oleh guru dimana pengembangan atau perancangan LKPD
tersebut dapat dibuat berdasarkan kondisi sekolah dan lingkungan (Oktricia, Yani, & Ansori,2019).

Sehingga siswa dapat lebih aktif dalam belajar sesuai peseta didik yang sudah dilakukan
dalam proses pembelajaran (Diana Nur Nadiya Fitriya et al., 2021). Keuntungan menggunakan LKPD
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dalam prosel belajar mengajar antara lain (Roslina, n.d.) (1) Meningkatkan partisipasi aktif siswa

dalam proses belajar mengajar, (2) Membantu guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan

konsep melalui aktivitas mandiri, (3) Mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa,

(4) Meningkatkan minat siswa terhadap materi pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang

dapat menciptakan pengalaman belajar dan menjadikan siswa lebih aktif adalah Problem Based
Learning (PBL).

Problem based learning (PBL) adalah pembelajaran yang diawali dengan menghadapkan
peserta didik dengan suatu permasalahan yang ada didalam dunia nyata dan menuntut peseta didik
untuk bisa menyelesaikan masalah tersebut dengan kegiatan pembelajaran dan juga pengalaman
belajar peserta didik yang harus dipahami. Menurut (Istanti, 2015) keunggulan PBL dibandingkan
pembelajaran lainnya adalah dapat melatih siswa berpikir kritis dalam menghadapi permasalahan
yang disajikan selama proses pembelajaran. PBL juga mendorong minat peserta didik dalam proses
belajar (Maharani et al.,, 2023). Dalam penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya bahan ajar
Pendidikan dalam pembelajaran matematika (Maharani et al., 2023). Pendekatan PBL menekankan
pada penyelesaian masalah sehari-hari (Nindiasari et al.,, 2022). Banyak permasalahan sehari-hari
yang juga berhubungan dengan matematika. Selain itu PBL merupakan model pembelajaran yang
menjadikan peserta didik aktif serta memiliki pengalaman yang lebih bermakna (Utama, 2017).
Karakteristik PBL antara lain (Utama, 2017) (1) Salah satunya adalah persoalan terkait nilai-nilai
Islam. Soal-soal matematika bisa dikaitkan dengan nilai-nilai Islam. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Selain itu, matematika
dan islam tidak dilakukan sekedar mencari dalil-dalil agama untuk matematika, terlebih lagi tidak
dilakukan untuk mengislamkan matematika. matematika dan islam bukan proses islamisasi
matematika dan bukan untuk menghasilkan matematika islam, karena jika ini terjadi maka akan
muncul juga matematika Kristen, matematika hindu, matematika budha, matematika konghucu, atau
lainnya (Abdussakir & Rosimanidar, 2017).

Salah satu materi yang bisa dikaitkan dengan nilai-nilai Islam adalah materi himpunan.
Materi Himpunan merupakan materi tentang kumpulan benda-benda yang didefinisikan secara
jelas. Penting bagi peserta didik mempelajari materi himpunan agar mampu berpikir logis dan
terarah. Himpunan juga merupakan salah satu materi dasar yang berterkaitan dengan kegiatan
sehari-hari. Maka dari itu, pemahaman materi himpunan menjadi salah satu hal yang harus dipelajari
peserta didik kelas VII. Tetapi faktanya tidak sedikit peserta didik yang kurang menyukai pelajaran
matematika. Berdasarkan penelitian (Maharani et al, 2023) yang memaparkan pentingnya
keuntungan yang didapat dalam pembelajaran dengan menggunakan LKPD maka tujuan penelitian
ini adalah untuk Menguji Validitas LKPD Verbasis PBL Pada Materi Himpunan Kelas VII.

MMETODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Tahap
pengembangan model ADDIE terdiri dari tahap analysis, design, development, implementation,
evaluation. Model pengembangan ADDIE adalah unsur utama dalam proses pendekatan pada
penelitian pengembangan pembelajaran dan prosedur pengembangan pembelajaran (Nurul
Fadhilatunnisa et al., 2021).

Desain Penelitian

Artikel ini fokus pada tahap pengembangan (development). pada tahap pengembangan LKPD sudah
dikembangkan yang kemudian divalidasi oleh validator ahli. Produk yang dihasilkan dari penelitian
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ini berupa lembar kerja pembelajaran berbasis masalah berbasis nilai-nilai Islam pada materi
Himpunan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berupa lembar validasi yang ditujukan kepada
validator yaitu dosen dan pendidik matematika sebagai praktisi dalam pembelajaran. Teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen berupa lembar validasi yang ditujukan kepada validator
yaitu dosen dan guru matematika sebagai praktisi dalam pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui nilai validitas LKPD berdasarkan aspek isi, penyajian,

kebahasaan, dan kesesuaian grafis. Skor validasi kemudian dihitung sebagai persentase peraspek
skor yang di peroleh

menggunakan rumus:

rumus y = % . Hasil Interpretasi Skor Validasi LKPD berlaku pada kriteria baik atau sangat baik.
Nilai rata-rata per aspek merupakan jumlah persentase nilai seluruh aspek dibagi jumlah
aspek penilaian. Kemudian hasil dari penjumlahan tersebut akan diinterprestasikan berdasarkan

tabel dibawah ini.

o . o i . .
skor tertinggl % 100 % Setelah itu, dihitung rata-rata tiap segi dengan

Tabel 1. Interpretasi data valid LKPD

No. Tingkat Kualifikasi Kriteria
Pencapaian (%)
1. 80% <x<100% Sangat baik Sangat valid
2. 60% <x<80% Baik Valid
3. 40%<x<60% Cukup baik Cukup valid
4, 20%<x<40% Kurang baik Kurang valid
5. 0<x<20% Tidak baik Tidak valid
HASIL

Pengembangan LKPD ini diawali dengan tahap analisis. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui
perlunya pengembangan produk LKPD. Tahap analisis dilakukan dengan mengamati kegiatan belajar
mengajar mata pelajaran matematika kelas VII MIPA dan mewawancarai guru mata pelajaran
matematika.

Setelah mendapat gambaran mengenai produk pengembangan, peneliti membuat garis besar
LKPD yang dikembangkan. LKPD ini disusun dari submateri operasi himpunan, potong, kombinasi,
beda dan komplemen. Produk pengembangan LKPD terdiri dari tiga bagian utama yaitu cakupan,
fungsi pembelajaran dan evaluasi. Inti isi LKPD terletak pada bagian pembelajaran. Pembelajaran
dibagi menjadi dua bagian dengan penyajian terstruktur. Sampul LKPD tugas pembelajaran pertama
terdapat nama materi, LKPD, KI, KD petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran dan identitas
kelompok. Bagian kedua berisi penjelasan kontekstual mengenai permasalahan yang harus dihadapi
siswa. Di akhir proses pembelajaran diberikan penilaian berupa soal esai. Tujuan penilaian adalah
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang baru saja diberikan. Desain
LKPD yang dikembangkan ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1 LKPD berbasis problem based learning

(a) sampul depan LKPD; (b) Tampilan Halaman Kegiatan Belajar Bagian Pertama; (c) Tampilan
Halaman Kegiatan Belajar Bagian kedua; (d) Tampilan Halaman Evaluasi. Gambaran LKPD yang telah
dikembangkan selanjutnya diberikan kepada validator. Validasi dilakukan oleh dua orang, yaitu ahli
materi dan ahli media. Tujuan validasi ini adalah untuk menguji validitas LKPD yang dikembangkan.
Hasil penelitian validator digunakan untuk membuat produk LKPD yang dikembangkan berdasarkan
saran dan kontribusi yang diberikan.

Penilaian validator terhadap LKPD nilai-nilai Islam berbasis pembelajaran berbasis masalah
didasarkan pada aspek validitas meliputi 1) isi, 2) penyajian, 3) bahasa. 4) grafik. Hasil validasi yang
diperoleh ahli materi dan media disajikan pada tabel berikut

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi

Aspek Persentase Keriteria Persentase Validasi Keriteria
Validasi media Materi (%)
(%)

Kualitas Isi 80 Valid 80 Valid
Penyajian 90 Sangat valid 90 Sangat valid

Bahasa 80 Valid 80 Valid
Kegrafikan 83,8 Sangat valid 80 Valid
Rata-rata 83,3 Sangat valid 82,5 Sangat valid

DISKUSI

Berdasarkan Tabel 1 rata-rata persentase hasil validasi media untuk kriteria sangat baik sebesar
83,3%, sedangkan untuk kriteria sangat baik rata-rata persentase validasi materi sebesar 82,5%
sehingga LKPD diakui valid baik materi maupun media, hal ini selaras dengan hasil penelitian yang
didapat oleh (Yuliandriati et al., 2019) pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Problem Base Learning Pada Materi [katan Kimia Kelas X” yang juga mendapat
nilai tinggi sehingga layak digunakan. Saran dan masukan diterima dari validator yang
berpengalaman demi penyempurnaan LKPD. Adapun revisi dan saran yang diberikan validator dapat
dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:
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Tabel 2 Revisi Lembar Kerja Peserta Didik

Yang Sebelum direvisi Sesudah direvisi Alasan merevisi
direvisi
LKPD 1 Pemilihan gambar yang

kurang relevan dengan konsep

I ——— ; .
e e E FE LKPD

LKPD 2 = i rrarera——] Pemilihan Bahasa yang kurang
L i tepat

Secara umum hasil validasi yang diperoleh oleh dua validator menunjukkan hasil yang sangat
valid, ini sejalan dengan penelitian Jadin dalam jurnal (Daga, 2021) bahwa hasil penilaian pakar
terhadap kualitas LKPD dinyatakan sangat valid. melakukan perbaikan terhadap produk yang
dikembangkan berdasarkan saran atau masukan dari kedua validator. Menurut (Khuzaini, 2017)
aspek-aspek tersebut sesuai dengan karakteristik validitas LKPD. Berdasarkan kajian pengembangan
yang telah dilakukan, maka disusunlah pembelajaran berbasis masalah berbasis LKPD yang valid dan
mengandung nilai-nilai Islam.

Hasil validasi terhadap aspek kualitas isi LKPD menunjukkan bahwa instrument ini
memenuhi kriteria valid dengan nilai validitas sebesar 80%. Capaian ini menunjukkan bahwa LKPD
sesuai dengan hasil pembelajaran dan tujuan pembelajaran, LKPD yang dikembangkan dapat
membantu dan memudahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Namun, apabila proses
pembelajaran menggunakan LKPD kurang optimal dan tidak memenuhi standar yang ditetapkan,
maka efektivitas pembelajaran bisa menurun dan tujuan pembelajaran mungkin akan tidak tercapai
dengan maksimal.

Hasil aspek penyajian mendapat kriteria sangat valid dengan nilai validasi sebesar 90%. Hal
ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan konsisten dengan capaian pembelajaran (CP) dan
tujuan pembelajaran (TP). LKPD sudah memuat sintaksis model pembelajaran yang jelas, urutan dan
kelengkapan informasi yang disajikan dalam LKPD yang dikembangkan juga sudah sesuai.

Aspek kebahasaan yang diperoleh dari hasil validasi ahli media dan materi sama yaitu 80%
kategori valid. Dinyatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam LKPD mematuhi kaidah bahasa
Indonesia, bahasa yang digunakan dalam LKPD jelas dan mudah dipahami, serta memuat informasi
yang jelas.

Sisi grafis mendapatkan nilai sangat baik sebesar 83,3% dari ahli media dan 80% dari ahli
materi. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD mempunyai tampilan yang menarik, kesesuaian gambar
dengan isi LKPD, jenis huruf yang benar, pemilihan warna yang tepat dan penggunaan kombinasi
huruf yang digunakan benar, selain itu menghindari penggunaan huruf yang terlalu kecil karena sulit
dibaca, dan menghindari penggunaan huruf yang terlalu banyak karena terlihat rumit dan sibuk.

Rata-rata penilaian LKPD bermuatan nilai-nilai Islam berbasis pembelajaran berbasis
masalah oleh dua validator sebesar 82,9% dengan kriteria sangat valid. Oleh karena itu, LKPD
berbasis pembelajaran berbasis masalah dengan nilai-nilai Islami diakui valid dan tepat.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan, disimpulkan bahwa LKPD yang memuat nilai-
nilai Islam berbasis pembelajaran berbasis masalah disusun untuk materi kelas VII yang mempunyai
validitas tinggi sebesar 82,9%. Selain itu, LKPD sudah direvisi sesuai dengan apa yang disarankan
dan masukan para validator.
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